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RINGKASAN 

 

Suriyadi irfama. Maret 2023. KEKUATAN POLYGRAPH SEBAGAI ALAT 

BUKTI PETUNJUK DALAM MENGUNGKAP TINDAK PIDANA DI 

TINGKAT PENYIDIKAN. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 64 halaman. Pembimbing 

Utama: Dr. Noor Hafidah, S.H., M.Hum., dan Pembimbing Pendamping: Dr. 

Anang Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

Didalam proses penyidikan terhadap beberapa kasus di indonesia sering kali kita 

mendengar penggunaan alat pendeteksi kebohongan atau bahasa ilmiahnya alat 

polygraph terhadap para tersangka, saksi, maupun korban untuk dimintai 

keterangan. Polygraph sendiri adalah alat pendeteksi kebohongan yang dimana 

menggunakan instrumen fisika biologi untuk mendeteksi keterangan seseorang 

yang diminta, apakah keterangan yang diberikan benar sesuai fakta atau berbohong 

terkait suatu fakta. Yang dimana pendeteksian oleh polygraph ini membacai 

pergerakan tubuh luar dan dalam manusia, seperti dari pupil mata, detak jantung, 

pergerakan mata, sampai dengan tensi darah, yang dimana semua pergerakan tubuh 

memiliki hasil yang bermacam-macam. 

Dalam penggunaanya polygraph menjadi polemik di masyarakat terutama para ahli, 

dikarenakan hasil dari polyrgaph yang masih di ragukan keakuratannya dan juga 

masih minim penggunanya hanya digunakan atas permintaan penyidik serta 

terhadap beberapa kasus yang dirasakan perlu digunakan polyrgaph, Padahal di 

Amerika penggunaan polygraph adalah salah satu kewajiban penyidik untuk 

menggunakan polygraph disetiap kasus sehingga membantu penyidik 

mengunggkap suatu tindak pidana. 

Apakah minimnya penggunaan polygraph di indonesia dikarenakan tidak ada 

peraturan yang mengatur secara khusus terkait penggunaanya atau dasar hukum 

yang belum ada terkait penggunannya, sehingga menjadi polemik dan perdebatan 

di indonesia.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 1). untuk mengetahui kekuatan hukum Polygraph 

yang di pergunakan untuk mendapatkan keterangan dan pengakuan Tersangka 



 

x 

 

tindak pidana. dan 2). untuk mengetahui relevansi penggunaan Polygraph 

dihubungkan dengan alat bukti dan pembuktian menurut Undang-undang No. 8 

Tahun 1981 tentang KUHAP. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian ini dilakukan 

peneliti dengan studi kepustakaan, untuk menjawab permasalahan yang ada dengan 

mengumpulkan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Kemudian 

bahan-bahan hukum yang diperoleh, diolah dan dianalisa dengan deduktif dan 

induktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

1. Bahwa terkait Apakah Polygraph memilki kekuatan hukum yang dipergunakan 

untuk mendapatkan keterangan dan pengakuan tersangka tindak pidana dalam 

mencari kebenaran materiil maka dapat dikatakan Polygraph Memiliki 

Kekuatan Hukum yang di atur dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 pasal 1 angka 8 yang berbunyi 

“Pemeriksaan Bidang Fisika Forensik adalah pemeriksaan teknis kriminalistik 

TKP dan pemeriksaan laboratoris kriminalistik barang bukti yang menggunakan 

ilmu pengetahuan dan teknologi bidang fisika sebagai metode/instrumen 

utamanya.” sehingga jelas polygraph termasuk dalam teknologi bidang fisika 

dan boleh dipergunakan oleh penyidik terhadap tersangka tindak pidana. serta 

Program komputer, dalam hal ini Polygraph merupakan program yang 

dilindungi oleh ketentuan perundang-undangan, yaitu pada Pasal 25 Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

yang menyebutkan “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang 

disusun menjadi karya intelektual, situs internet, dan karya intelektual yang ada 

didalamnya dilindungi sebagai Hak Kekayaan Intelektual berdasarkan ketentuan 

Peraturan Perundang‐undangan”. Objek perlindungan program komputer adalah 

serangkaian kode yang mengisi instruksi, Instruksi-instruksi dan bahasa yang 

tertulis ini dirancang untuk mengatur microprocessor agar dapat melakukan 

tugas-tugas sederhana yang dikehendaki secara tahap demi tahap serta 

menghasilkan hasil yang diinginkan. Instruksi tersebut memperhatikan ekspresi 

dari yang menciptakan program. 
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2. Bahwa terkait relevansi penggunaan Polygraph jika dihubungkan dengan alat 

bukti dan pembuktian menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang 

KUHAP maka dapat di hubungkan dengan alat bukti Pasal 184 ayat (1) KUHAP, 

yang menyatakan bahwa alat bukti yang sah dalam perkara pidana adalah 

keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan keterangan terdakwa. 

Hasil dari beberapa kasus yang menggunakan polygraph, Hasilnya hanya dapat 

digunakan sebagai alat bukti apabila hasil polygraph itu diungkapkan oleh ahli 

psikolog dalam konteks persidangan karena dapat dijadikan sebagai keterangan 

ahli ataupun petunjuk yang dimana sebagai pelengkap atau pendukung. 
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ABSTRAK 

Polygraph adalah mesin pendeteksi kebohongan yang digunakan penyidik terhadap 

para tersangka, saksi maupun kepada korban tindak pidana untuk mengungkap 

tindak pidana yang terjadi namun dalam praktik, banyak terjadi penolakan oleh 

beberapa pihak seperti dari para ahli psikologi maupun ahli hukum ada juga dari 

kalangan masyarakat dalam penggunaan polygraph sendiri. Padahal ada beberapa 

peraturan yang berhubungan telah menjelaskan bagaimana dan kekuatan 

penggunaan mesin tersebut. Oleh karena itu, penelitian hukum ini mengkaji dan 

menganalisis kekuatan mesin polygraph dalam penggunaan oleh penyidik sebagai 

alat bukti petunjuk di tingkat penyidikan dalam mengungkap tindak pidana. Metode 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian hukum normatif dengan sifat 

penelitian deskriptif. Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis 

menggunakan bahan primer dan sekunder, sedangkan tipe penelitian yang 

digunakan adalah doktrinal. 

Polygraph Memiliki Kekuatan Hukum yang di atur dalam Peraturan Kepala 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 pasal 1 angka 8 yang 

berbunyi “Pemeriksaan Bidang Fisika Forensik adalah pemeriksaan teknis 

kriminalistik TKP dan pemeriksaan laboratoris kriminalistik barang bukti yang 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi bidang fisika sebagai 

metode/instrumen utamanya.” sehingga jelas polygraph termasuk dalam teknologi 

bidang fisika dan boleh dipergunakan oleh penyidik terhadap tersangka tindak 

pidana. serta Undang-Undang 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Pada pasal 25 polygraph merupakan program yang dilindungi oleh 

hukum, dihubungkan dengan alat bukti Pasal 184 ayat (1) KUHAP, yang 

menyatakan bahwa alat bukti yang sah dalam perkara pidana adalah keterangan 

saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan keterangan terdakwa. Hasil dari 

beberapa kasus yang menggunakan Polygraph, hasilnya hanya dapat digunakan 

sebagai alat bukti apabila hasil Polygraph itu diungkapkan oleh ahli psikolog dalam 

konteks persidangan karena dapat dijadikan sebagai keterangan ahli ataupun 

petunjuk yang dimana sebagai pelengkap atau pendukung. 

Kata Kunci (keyword): Polygraph, Alat Bukti, Penyidikan 
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